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DAFTAR ISTILAH 

 

Manjing Warangka Curiga Yaitu, Orang-orang memasuki roh 

Tuhan, seperti Arya Sena memasuki 

tubuh Devrucha. 

Deso mowo coro Artinya, desa tersebut memiliki adat 

istiadatnya sendiri. 

Dhawuh Yaitu, perintah untuk melakukan 

sesuatu; memesan; berbicara; 

memesan; menginstruksikan. 

Gusti Yakni, gelar untuk bangsawan atau arti 

lain dari gusti adalah sebutan untuk 

Tuhan (atau yang dianggap Tuhan). 

Hening (Ening) Yaitu, isinya menenangkan berbagai 

emosi (pikiran), angan-angan, dll. 

Kama atau Gama Yaitu, air suci, yang berasal dari kedua 

orang tuanya. 

Kasuwargan Ini adalah Surga. 

Kawulo Yaitu, penyatuan budak; budak; 

pelayan; orang-orang negara; 

seseorang atas perintah negara; 

pengikut; 

Kemenyan Ada beberapa jenis dupa Styrax 

benzoin yang baunya harum saat 

dibakar, seperti dupa arab, dupa hantu, 

dupa hitam, dupa serani. 

Kelepasan Yakni, sujud dan menunaikan tujuh 

kewajiban. 

Kewaskitaan Yaitu Kewaspadaan, kemampuan 

menerima informasi tentang sesuatu 

secara langsung. 

Langgeng Yaitu Yang Abadi, bisa juga diartikan 

sebagai yang abadi dan tak terbatas. 

Manunggaling 
 

Yaitu, menjadi satu dalam sikap dan 
perilaku; dicairkan (dicampur, 

dihaluskan) sehingga tidak dapat 

dipisahkan. 

Berayun bagya bawaan,  

 

Yaitu: Membimbing manusia untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan di alam abadi, yang merupakan 

tujuan utama spiritualitas Sapta 

Dharma. 

Memayu hayunaning bawana 

 

Ini Memimpin orang menuju 

kebahagiaan dunia dan kehidupan 

masa depan, atau kepada orang-orang 

dalam keadaan kebahagiaan lahir dan 
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batin. 

Maya  Sinar cahaya yang berasal dari Tuhan 

dan merupakan cahaya suci disebut 

Roh. 

monisme  Yaitu, keyakinan bahwa manusia 

terdiri dari satu prinsip. 

Negoro movo toto  Ini adalah negara dengan hukumnya 

sendiri. 

Nindakake  Yaitu, pelaksanaan bisnis; latihan. 

Nitis  

 

Adalah penetrasi ruh ke dalam 

manusia atau ruh manusia ke dalam 

hewan yang digambarkan dalam virid 

hidayat jati. 

panteistik  

 

Ini adalah keyakinan bahwa segala 

sesuatu di bumi ini berasal dari Tuhan. 

Asosiasi  Yaitu, perkumpulan kekerabatan, yang 

terdiri dari orang-orang yang memiliki 

kesamaan pendapat (asal usul) untuk 

mempererat persatuan dan kerukunan 

antar anggotanya. 

Paraning dumadi  

 

Artinya, Tugu Anjing Putih di Keraton 

Yogyakarta melambangkan perjalanan 

hidup manusia kembali kepada 

Penciptanya. 

penggalian 

 

proses, metode, tindakan menggali; 

menemukan beberapa kendi kuno; cari 

dan temukan: 

Piranti alat; peralatan. 

pitu tujuh (7). 

Racut 

 

untuk memisahkan perasaan dari 

perasaan untuk bergabung dengan Roh 

Kudus dengan bergabung dengan 

Radiant Ray. 

Rakhsaning Rasa 

Rawe-Rawe Rantas Malang-Malang 

Putung 

Artinya, segala sesuatu yang 

mengganggu maksud dan tujuan harus 

disingkirkan. 

Ruwat atau Peruwatan Yakni, pembubaran/pembersihan 

tempat-tempat keramat agar roh-roh 

jahat tidak tinggal di dalamnya. 

Sabda Usada  

 

Artinya, menyembuhkan di jalan 

Allah, membantu mereka yang 

menderita. 

Sangkan paran  sebagai tujuan hidup manusia. 

Sangkaning Dumadhi 

 

Ini melambangkan proses kelahiran 

manusia, yang tumbuh dan 



3 

 
 

berkembang pada orang dewasa, 

menciptakan keluarga, hamil dan 

melahirkan anak-anak. 

Sapto Yaitu, tujuh itu sendiri penting. 

Lokakarya, Yakni, konferensi yang terus-menerus 

diadakan di seluruh Indonesia. 

Sarmo  Komitmen itu sendiri penting. 

Saresehan-Saresehan  Yaitu Makanan (bunga, dll) yang 

diberikan kepada makhluk halus, dll; 

semak 

sesanti Yaitu Dewan; nasihat. 

Sekonyong-konyong Yaitu Memiliki arti yang tiba-tiba. 

Sinkretisme 

 

Ini adalah proses yang sangat 

bervariasi untuk menyatukan beberapa 

keyakinan yang saling bertentangan. 

Sumara 

 

pasrah dengan keadaan, pasrah dan 

ikhlas. 

urip  Inilah otentisitas hidup 

Wahdatul Al-Wujud Berasal dari wahda (حدة) yang berarti 

satu atau kesatuan dan al-manifesto 

 .yang berarti ada, ada atau ada (جوجد)

Wahdatul al-Wujud secara harfiah 

berarti "kesatuan keberadaan". 

Warangka manjing curiga Ini berarti bahwa Tuhan masuk ke 

dalam manusia sebagaimana dewa 

Wisnu Nitish masuk ke dalam Kresna. 

Wasesa Salin, cocokkan. 

Wewerah 

 

Yaitu kewajiban, ibadah, nasehat, 

ajaran 
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